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PENGUMUMAN

NOMOR PENG-2/PJ/2026

TENTANG

IMBAUAN ANTIGRATIFIKASI DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL PAJAK DALAM

RANGKA HARI RAYA NYEPI TAHUN BARU SAKA 1948 DAN IDULFITRI 1447 HIJRIAH

Menyambut peringatan Hari Raya Nyepi Tahun Baru Saka 1948 dan perayaan Idulftiri 1447

Hijriah, sekaligus untuk menguatkan budaya antikorupsi dan antigratifikasi di lingkungan

Direktorat Jenderal Pajak (DJP), dengan ini disampaikan hal-hal berikut.

1. Seluruh jajaran pimpinan dan pegawai DJP berkomitmen untuk menolak dan melaporkan

segala bentuk gratifikasi pada momen Hari Raya Nyepi Tahun Baru Saka 1948 dan Hari

Raya Idulftiri 1447 Hijriah.

2. DJP mengimbau seluruh Wajib Pajak dan para pemangku kepentingan lainnya, untuk tidak

menawarkan dan/atau memberikan uang/barang/hadiah dalam bentuk apa pun, termasuk

bingkisan parsel atau hamper, baik secara langsung maupun tidak langsung kepada

pegawai DJP. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Keuangan nomor PMK-

227/PMK.09/2021 tentang Pengendalian Gratifikasi di Lingkungan Kementerian Keuangan.

3. Seluruh layanan perpajakan yang diberikan oleh DJP tidak dipungut biaya dan merupakan

pemenuhan terhadap hak Wajib Pajak berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang

berlaku. Pegawai DJP tidak diperkenankan untuk menerima tanda terima kasih atau

maksud lainnya dalam bentuk apa pun atas seluruh layanan perpajakan yang diberikan

kepada Wajib Pajak.

4. Apabila Wajib Pajak mengetahui adanya pelanggaran integritas yang dilakukan oleh

pegawai DJP, Wajib Pajak diminta untuk segera melaporkan perbuatan tersebut melalui

saluran pengaduan:

a. Kring Pajak 1500200;

b. surat elektronik kode.etik@pajak.go.id dan/atau pengaduan@pajak.go.id; dan/atau

c. laman https://wise.kemenkeu.go.id dan/atau https://pengaduan.pajak.go.id.

5. Dalam hal pegawai DJP dalam pelaksanaan tugasnya menerima tawaran dan/atau

pemberian berupa uang/barang/hadiah dalam bentuk apa pun oleh Wajib Pajak, pegawai

DJP diminta untuk menolak dan melaporkan gratifikasi tersebut kepada:

a. Unit Pengendalian Gratifikasi (UPG) pada masing-masing unit kerja, paling lambat 10

(sepuluh) hari kerja sejak tanggal penerimaan/penolakan gratifikasi; atau

b. laman Pelaporan Gratifikasi Online (GOL KPK), melalui laman https://gol.kpk.go.id,

paling lambat 30 (tiga puluh) hari kerja sejak tanggal penerimaan/penolakan gratifikasi,

sesuai ketentuan.

6. DJP menyampaikan apresiasi kepada seluruh Wajib Pajak dan para pemangku

kepentingan yang telah mendukung DJP untuk menjaga integritas seluruh pegawai, dengan

tidak menawarkan dan/atau memberikan gratifikasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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Mari tolak dan laporkan gratifikasi!

Pengumuman ini hendaknya dapat disebarluaskan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 10 Maret 2026

Direktur Jenderal Pajak

Ditandatangani secara elektronik
Bimo Wijayanto

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN. Untuk memastikan keaslian tanda
tangan elektronik, silakan pindai QR Code pada laman https://satu.kemenkeu.go.id atau unggah dokumen pada laman https://tte.komdigi.go.id/verifyPDF
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